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BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan beberapa uraian yang telah dikemukakan di atas dapat

peneliti simpulkan sebagai berikut:

1. Motivasi orangtua dalam menyekolahkan anak di Madrasah Diniyah
Awaliyah Darussalam Barambai Kecamatan Barambai Kabupaten

Barito Kuala

Dari data yang didapat bahwa semua orangtua yang berjumlah dua
belas orang memiliki motivasi ingin menjadikan anaknya lebih berkualitas
dalam membaca Al-Qur’an, bahkan motivasi utama para orangtua adalah
pendidikan agama dan bisa membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar.
Keinginan tersebut mereka pikir sangat penting untuk anak mempelajari
Al-Qur’an dan memberikan tambahan pengetahuan agama. Dan delapan
orangtua memiliki motivasi ingin menyalurkan potensi minat dan bakat
anak, adapun minat dan bakat anaknya adalah kaligrafi dan agama.
Sedangkan empat orangtua lainnya tidak mengetahui secara jelas minat
dan bakat anaknya, namun mereka sama dengan orangtua lainnya
menginginkan anaknya bisa membaca Al-Qur’an dan mendapat

pengetahuan agama.
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2. Langkah-langkah yang dilakukan oleh orangtua dalam memotivasi

anak untuk bersekolah

Cara pemberian motivasi kepada anak yang orangtua lakukan
adalah dengan langkah menasehati, membimbing, termotivasi dari orang
lain, dan memberikan hadiah kepada anak jika mereka menuruti kemauan
orangtuanya. Adapun cara pemberian pengawasan terhadap anak dengan
langkah dinasehati, dibimbing, menentukan kegiatan anak antara belajar
dan bermain, dan menyuruh anak untuk belajar pada malam hari. Dan
orangtua untuk mengatasi anaknya yang malas belajar yaitu dengan
langkah mendidiknya secara perlahan, diberi arahan, motivasi, dan

memanggil teman yang lain untuk belajar bersama.

3. Faktor-faktor yang menghambat dan mendukung terhadap motivasi
orangtua dalam menyekolahkan anak di Madrasah Diniyah Awaliyah
Darussalam Barambai.

a. Faktor Pendukung

1) Latar pendidikan orangtua yang berbeda-beda sehingga
berbeda pula pandangannya terhadap pendidikan anaknya.

2) Kondisi lingkungan disekitar tempat tinggal yang sangat
mempengaruhi di mana orangtua menyekolahkan anaknya di
Madrasah Diniyah Awaliyah, sehingga membuat orang tua
lainnya juga termotivasi untuk menyekolahkan anaknya di

madrasah yang sama.



3)

4)

5)

6)
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Sarana dan prasarana di Madrasah Diniyah Awaliyah yang
sudah cukup lengkap dan memadai untuk dipergunakan
sebagai tempat pembelajaran.

Mudah di tempuh, karena jarak antara rumah dan sekolah tidak
terlalu jauh dan nyaman untuk dilalui.

Hanya ada satu Madrasah Diniyah Awaliyah di desa
Barambai, oleh sebab itu orangtua tidak punya pilihan selain
menyekolahkan anaknya di madrasah tersebut demi
mendapatkan pelajaran tambahan.

Kesibukan orangtua terhadap pekerjaannya, sehingga para
orangtua tidak dapat sepenuhnya memberikan pendidikan dan

pembelajaran secara rutin dan konsisten.

. Faktor Penghambat

1)

2)

Sarana dan fasilitas yang dimiliki dirumah, semua anak pergi
ke sekolah menggunakan sepeda. Namun jika sepeda mereka
mengalami kerusakan mereka tidak mau ke sekolah dengan
alasan panas, dan jalan kaki.

Asik bermain membuat anak-anak lalai, lelah, dan lupa bahwa
mereka harus sekolah lagi pada jam 3 sore. Maka orangtua

perlu mengingatkan anaknya.
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B. Saran

Dari hasil semua pembahasan terhadap judul penelitian ini, peneliti
menyadari akan keterbatasan yang dimiliki sehingga diharapkan untuk penelitian
selanjutnya agar dapat dikembangkan secara luas terkait topik yang serupa.

Adapun saran dari penelitian ini yaitu:

1. Untuk semua orangtua agar selalu memotivasi anaknya dalam segala
hal sehingga anak terdorong untuk melakukan hal-hal yang positif
yang dapat membentuk pribadi anak. Dan untuk para anak-anak agar
selalu berbakti kepada orangtua, selalu terbuka kepada orangtua, serta
selalu minta bimbingan dan arahan dari orangtua.

2. Untuk para guru agar dapat meningkatkan mutu pendidikan serta
sarana dan prasarana yang mendukung terhadap proses pembelajaran
disekolah sehingga semua orangtua menginginkan anaknya bersekolah

di tempat atau disekolah tersebut.



